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ABSTRAK 

Aluminium dan kaca mengalami perkembangan yang pesat. 
Pesatnya perkembangan industri aluminium dan kaca disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti bahan bahan dari kayu yang terbatas dan cukup 

sulit untuk ditemukan, meningkatnya pembangunan pemukiman 
maupun tempat usaha penduduk, serta meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap barang-barang yang terbuat dari aluminium. Saat 
ini  banyak bermunculan UMKM Aluminium dan Kaca, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan 
Usaha Aluminium dan Kaca Ditinjau Dari Aspek Produksi dan 
Pemasaran (Studi Kasus Toko M.A Kaca dan Alumunium  Padang 

Panjang). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
melakukan wawancara mendalam dengan pemilik usaha dalam 

mengumpulkan data penelitian.  

Kata kunci: Kelayakan Bisnis; Aspek Pemasaran; Aspek Produksi.  

 
ABSTRACT 

Aluminum and glass are experiencing rapid development. The rapid 

development of the aluminum and glass industry is caused by several 
factors such as materials from wood which are limited and quite difficult 

to find, increasing residential and business development, and increasing 
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public demand for goods made of aluminum. Currently, many Aluminum 

and Glass MSMEs have sprung up, so researchers are interested in 
conducting research entitled "Analysis of the Feasibility of Aluminum and 

Glass Businesses in Terms of Production and Marketing Aspects (Case 
Study of M.A Glass and Aluminum Shop in Padang Panjang). This study 

uses a qualitative method by conducting in-depth interviews with business 
owners in collecting research data. 

Keywords : Business Feasibility; Marketing Aspects; Production Aspects. 
 
PENDAHULUAN 

Kota Padang Panjang merupakan sebuah kota kecil yang terletak 
di Sumatra Barat.  Meskipun kota ini hanya sebuah kota kecil tetapi bisa 

dijadikan peluang usaha bagi wirausahawan karena peluang untuk para 
wirausahawan dalam memulai maupun mengembangkan bisnis yang 

ingin dijalankan.  Setiap tahunnya pertumbuhan penduduk di Kota 
Padang Panjang ini selalu berkembang dengan pesat, hal ini tentu saja 
berpengaruh terhadap jumlah pemukiman yang akan terus bertambah. 

Aluminium dan kaca mengalami perkembangan yang pesat, hal 
tersebut ditandai dengan banyaknya barang yang terbuat dari 

aluminium dan kaca, baik itu untuk keperluan umum, rumah tangga, 
bahkan usaha. Pesatnya perkembangan industri aluminium dan kaca 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti bahan bahan dari kayu yang 
terbatas dan cukup sulit untuk ditemukan, meningkatnya 
pembangunan pemukiman maupun tempat usaha penduduk, serta 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap barang-barang yang 
terbuat dari aluminium.   

Di Kota Padang Panjang usaha ini memiliki peluang yang sangat 
bagus, hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan penduduk yang 

terus bertambah setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk juga diiringi 
dengan pertumbuhan pemukiman, sekolah, pertokoan, dan 
perkantoran. Usaha  ini berkembang pesat di Kota Padang Panjang, hal 

ini bisa dilihat dari banyaknya usaha sejenis yang bermunculan.  Selain 
itu juga disebabkan karena tingginya permintaan dari konsumen baik 

untuk kebutuhan pribadi maupun untuk kebutuhan lainya, hal ini 
membuat UMKM ini semakin diminati dan semakin banyak dibutuhkan. 

Keberhasilan dalam menekuni industri alumunium dan kaca ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor teknologi yang diiringi dengan peran pemerintah 
dan masyarakat setempat, selain itu dalam melakukan pengelolaan 

terhadap uasaha tersebut penting adanya manajemen dan perencanaan 
strategi pemasaran yang tepat. Dengan manajemen dan perencanaan 

dalam nstrategi pemasaran yang tepat, maka pemilik usaha aluminium 
tersebut berkemungkinan akan dapat mengatasi setiap kendala yang 

muncul baik dalam proses produksi maupun dalam pemasaran sehingga 
akan memudahkan pemilik dalam mengelola usaha dan mendapatkan 
keutungan yang diinginkan. 

Dalam melakukan perencanaan pemasaran yang tepat perlu 
adanya  penilaian tentang pasar. Penilaian terhadap pasar biasanya 

mencakup permintaan, distribusi, pesaing, dan  hal lain yang dapat 
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mempengaruhi keberhasilan usaha.Dengan demikian menunjukkan 

bahwa aspek pasar menjadi salah satu aspek penting yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu usaha, dan dapat dijadikan sebagai 

salah satu aspek utama yang perlu dikaji dalam pembahasan terkait 
studi kelayakan bisnis suatu usaha, Hal tersebut disebabkan karena 

apabila tidak ada pasar  tujuan yang jelas dalam suatu unit usaha, maka 
usaha tersebut akan mengalami kendala dalam keputusan investasi dari 

investor yang diinginkan. Seiring dengan meningkatnya perkembangan 
industri aluminium dan kaca yang diikuti dengan meningkatnya jumlah 
permintaan terhadap barang-barang tersebut. penulis tertarik untuk 

meneliti kelayakan bisnis UMKM aluminium dan kaca yang dilihat dari 
aspek produksi dan pemasaran.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kelayakan Usaha Alumunium dan Kaca Ditinjau Dari Aspek Produksi 
dan Pemasaran (Studi Kasus Toko M.A Kaca dan Alumunium  Padang 
Panjang)”. 

 
KAJIAN LITERATUR 

Pengertian UMKM 
UMKM merupakan jenis usaha kecil milik rakyat yang mana usaha 

tersebut memiliki batasan tertentu dalam kepemilikan kekayaan. Jenis 
usaha ini memberikan banyak kontribusi dalam perekonomian negara. 
Namun masih banyak masyarakat yang tidak tertarik untuk memulai 

usaha tersebut, karena dianggap tidak menawarkan keuntungan yang 
menjanjikan dan kurangnya pemahaman masyarakat akan UMKM 

tersebut. Berikut merupakan penjelasan terkait UMKM yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada pembaca. 

UMKM Barang-Barang Dari Alumunium dan Kaca 
UMKM aluminium merupakan usaha perorangan yang bergerak 

dibidang pengolahan aluminium menjadi barang-barang siap pakai yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat, baik kebutuhan umum maupun kebutuhan rumah tangga. 

Bagi kebutuhan umum, aluminium biasanya digunakan sebagai kotak 
infak mesjid, dan etalase toko, sedangkan untuk kebutuhan rumah 

tanggga, biasanya aluminium digunakan untuk pembuatan rak piring, 
kaca hias, jemuran handuk, dan lain-lain. 

Modal 

Menurut Noor (2011) menyatakan bahwa modal merupakan 
sumber dana yang ada dalam perusahaan, modal terdiri dari modal 

sendiri dan utang jangka panjang perusahaan. 

Berikut merupakan  sumber-sumber modal:  

1. Modal Sendiri merupakan modal pribadi yang keluarkan tanpa 
adanya bantuan pihak lain.  



82 

 

 

 

2. Modal dari utang atau pinjaman teman atau pihak keluarga, terdapat 

beberapa keuntungan jika meminjam dana dari keluarga atau teman 
seperti tidak memiliki banyak persyaratan, jangka waktu yang 

fleksibel, serta sebagian besar tidak memiliki tingkat bunga pinjaman. 
3. Modal kerjasama dengan pihak lain, merupakan modal yang 

didapatkan dengan melakukan kerjasama dengan pihak lain yang 
memiliki tujuan yang sama. 

4. Lembaga non formal, modal ini biasanya didapatkan dari 
keikutsertaan suatu kegiatan seperti arisan, PKK, dan lain-lain. 

5. Pegadaian merupakan modal yang didapatkan dengan menggadaikan 

suatu barang berharga yang dimiliki oleh pemilik usaha.  
6. Lembaga non bank,  modal ini biasanya didapatkan dari 

keikutsertaan sebagai anggota koperasi. 
7. Bank merupakan sumber modal yang paling sering dipakai oleh 

pemilik usaha yang mana pemilik usaha tersebut meminjam 
sejumlah uang kepada pihak bank dengan jaminan tertentu. 

 

Studi Kelayakan Usaha 
Menurut Oemar (2008) menyatakan bahwa studi kelayakan usaha 

merupakan suatu studi yang digunakan untuk mengumpulkan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan bisnis, dengan 

mempertimbangkan apakah usaha atau ide usaha tersebut layak 
atau tidak layak. Jika memilki ide usaha maka ide tersebut tidak dapat 
langsung dilaksanakan karena perlu adanya pertimbangan apakah ide 

tersebut layak untuk dilaksanakan atau tidak. 
Berikut merupakan 3 manfaat usaha:  

a. Manfaat ekonomis usaha, yang mana usaha tersebut memberikan 
manfaat finansial kepada pemiliknya sendiri.  

b. Manfaat ekonomis usaha, yang mana usaha tersebut memberikan 
manfaat bagi perekonomian suatu negara. 

c. Manfaat sosial usaha, yang mana usaha tersebut memberikan 

manfaat kepada masyarakat. 
Berikut merupakan aspek yang dapat menentukan keberhasilan suatu 

usaha diantaranya sebagai berikut:  
a. Aspek pasar, berkaitan dengan permintaan dan penawaran harga 

yang terjadi di pasar, strategi pemasaran, distribusi, dan perkiraan 
tingkat penjualan yang dapat dicapai oleh suatu  perusahaan.  

b. Aspek teknis dan produksi, berkaitan dengan perencanaan proses 

produksi, alat dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses 
produksi, tata letak, pemilihan lokasi, penentuan teknologi yang akan 

digunakan, dan pengolahan limbah produksi.  
c. Aspek keuangan, berkaitan dengan  semua arus uang yang ada dalam 

usaha tersebut, baik yang berkaitan dengan modal, kewajiban, 
investasi, dan lain-lain. 

d. Aspek manajemen berkaitan dengan  perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan manajemen dalam menjalankan 
usaha tersebut. 
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e. Aspek ekonomi dan sosial berkaitan pemerataan kesempatan kerja 

dan pengaruh suatu proyek yang dijalankan terhadap industri lain. 
Dalam melakukan analisis aspek pasar, perlu dilakukan kajian 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan peluang pasar, penetapan 
segmen dan target pasar, perkembangan pasar, dan posisi usaha di 

pasar. Selain itu loyalitas pelanggan yang meliputi sikap, perilaku, dan 
kepuasan terhadap produk yang ditawarkan juga perlu untuk 

diperhatikan. 
Analisis pemasaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

perusahaan, dengan harapan perusahaan dapat menjual produk yang 

sama pada kualitas yang sama dengan  harga yang lebih mahal dan 
tingkat  penjualan yang tinggi.  

Evaluasi parameter perusahaan meliputi :  

1. Lingkungan pemasaran, seperti pelanggan, pesaing, target pasar, 

kondisi perekonomian masyarakat di pasar, daya beli masayarakat, 
tingkat permintaan dan penawaran, dan lain-lain. 

2. Kegiatan pemasaran, seperti strategi pemasaran, harga yang akan 

ditetapkan, distribusi, promosi, tingkat penjualan, dan lain-lain.  
3. Manajemen pemasaran, seperti perencanaaan tujuan usaha, 

pengorganisasian, pengendalian ,dan pengawasan program. 
 

Aspek Produksi  
Aspek produksi berkaitan dengan penentuan lokasi usaha, tata 

letak pabrik, menentukan teknologi yang akan digunakan dalam 

produksi, serta menentukan tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh usaha tersebut (Purnama, 2016). 

 
Aspek Pemasaran 

Aspek pemasaran berkaitan dengan  strategi pemasaran, harga 
yang akan ditetapkan, distribusi, promosi, tingkat penjualan, dan lain-
lain.  

Menurut Rofa et al., (2021) menyatakan bahwa pemasaran 
merupakan pengaturan suatu latihan bisnis dalam merancang 

memajukan dan memutuskan biaya yang ditetapkan pada suatu produk 
yang bertujuan untuk memenuhi keinginan pembeli dan mencapai target 

pasar yang diinginkan. 
 
METODE 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode 
kualitatif.  Pengumpulan data dilakukan dengan wawanara mendalam 

dan survei langsung kepada pemilik usaha. Objek penelitian ini 
bertempat di JL. M.Yamin SH No 65, Kelurahan Pasar Usang, kota 

Padang Panjang. Adapun informan dari penelitian ini ada 3 yaitu, owner 
toko, karyawan dan konsumen yang pernah berbelanja di toko ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Toko M.A Kaca 
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Toko M.A kaca merupakan usaha yang bergerak di bidang 

alumunium dan kaca khususnya lemari rak piring dengan model dan 
variasi warna yang berbeda. Bisnis merupakan usaha milik pribadi. 

Usaha ini terletak di JL. M.Yamin SH No 65,kelurahan pasar usang, 
kecamatan Padang Panjang Barat, kota padang panjang. Berbagai 

macam variasi lemari dari alumunium disediakan dan berbagai jenis 
perabotan dari alumnium dan kaca. Dalam sebulan sekiranya laku 20-

50 lemari. 
 
Aspek Produksi 

a. Lokasi Usaha 
Toko M.A Kaca berlokasi di JL.M Yamin SH No.65 Kelurahan Pasar 

Usang Padang Panjang, Kota Padang Panjang. Lokasi produksi dengan 
lokasi penjualan itu satu dibuat satu tempat karena sangat 

memungkinkan karena lokasi usaha yang cukup luas dan lumayan 
strategis.  Lokasi tersebut dapat dinyatakan layak karena cukup mudah 
dijangkau oleh pelanggan. 

b. Teknologi 
Teknologi yang digunakan dalam UMKM ini sebagai berikut : 

1. Mesin potong alumunium makita 
Mesin potong ini digunakan untuk memotong alumunium yang 

masi berukuran panjang, kemudian dipotong menjadi ukuran yang 
dibutuhkan untuk memproduksi loemari dll 
2. Bor  

Bor digunakan untuk pemasangan baut-baut untuk merakit 
alumunium menjadi berbagai jenis perabotan 

3. Intan potong kaca 
Intan kaca digunakan untuk memotong kaca yang semula kaca 

berukuran 2X2 m lebih lalu dipotong menjadi bagian yang lebih kecil 
agar dapat digunakan bagaimana semestinya. 

Proses produksi perabotan dari kaca dan alumunium di toko ini 

dilakukan setiap hari.  Karena pembuatan 1 buah perabotan ini 
memakan waktu paling kurang 2 hari dari awal sampai jadi. 

 
Aspek Pemasaran 

a. Bentuk pasar 

UMKM M.A Kaca  ini membentuk pasar persaingan sempurna yang 
mana di pasar tersebut terdapat banyak penjual dan pembeli namun 

penjual tidak dapat menentukan harga pasar sesuai dengan 
keinginannya sendiri. Para pelanggan yang dipilih oleh UMKM ini adalah 

pasar penjualan ke toko dan penjualan langsung dari pintu ke pintu atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan door to door, karena UMKM M.A Kaca 

memiliki pemasaran yang tetap pada produknya. 
b. Analisis persaingan 

Sejauh ini pesaing adalah menjadi kendala utama pada UMKM 

ini karena di kota padangf panjang saat ini sangat menjamur usaha 
dari kaca dan alumunium ini, berikut merupakan strategi yang 

ditetapkan oleh pemilik usaha yaitu: 
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1) Produk 

Strategi yang diterapkan oleh pemilik untuk meningkatkan 
kepuasaan pelanggan adalah dengan menggunakan bahan-bahan 

baku yang berkualitas, senantiasa mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan kepada konsumen, 

dan berusaha untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar atau konsumen. 

2) Harga 
Untuk harga jual sendiri itu mulai dari 500.000-10.000.000 

tergantung model dan ukuran yang dibuat.  Dalam menentukan 

harga jual oleh pemilik usaha sudah memperhitungkan semua biaya 
yang dikeluarkan dari mulai dari upah pekerja, bahan baku untuk 

pembuatan produk, dan biaya finishing. 
Saluran distribusi toko M.A kaca langsung dilakukan setelah 

dilakukan produksi di tempat produksi lalu langsug diantar ke toko-
toko yang sudah menjadi langganan tokop M.A kaca dan kepada 
konsumen perorangan. 

3) Promosi   
Pada awal UMKM ini berdiri sangat sedikit orang yang 

mengetahuinya, usaha ini pertama kali berdiri pada tahun 2009. Pada 
awalnya kegiatan promosi hanya dilakukan dari mulut ke mulut 

konsumen yang pernah berbelanja di Toko M.A Kaca seiring dengan 
perkembangan teknologi toko M.A kaca mulai melakukan promosi di 
media sosial seperti facebook dan instagram, serta juga 

memanfaatkan media masa seperti Radio. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis kelayakan usaha yang kami lakukan  

berdasarkan aspek pasar dan aspek produksi dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  

Analisis hasil kelayakan bisnis dinilai dari aspek produksi dan 

pemasaran dinyatakan layak untuk dikembangkan karena dilihat dari 
aspek pemasaran umkm ini langsung memasarkan produknya ke toko-

toko dan kepada konsumennya.  Jadi banyak perkembangan yang 
dilakukan UMKM ini dari usaha cukup kecil menjadi usaha yang cukup 

besar. 
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